BUPATI WONOSOBO

SAMBUTAN BUPATI WONOSOBO
PADA ACARA
PENYAMPAIAN KEBIJAKAN UMUM ANGGARAN
SERTA PRIORITAS DAN PLAFON ANGGARAN
SEMENTARA TAHUN 2025,
PERSETUJUAN BERSAMA RANCANGAN
PERATURAN DAERAH TENTANG RENCANA
PEMBANGUNAN JANGKA PANJANG DAERAH,
DAN PERMOHONAN PERSETUJUAN ATAS
PELEPASAN ASET PEMERINTAH KABUPATEN
WONOSOBO KEPADA PT BPR BANK WONOSOBO
(PERSERODA)
PADA RAPAT PARIPURNA DEWAN PERWAKILAN
RAKYAT DAERAH KABUPATEN WONOSOBO

SELASA, 9 JULI 2024
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Assalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakatuh,

Salam sejahtera bagi kita sekalian.

Yang saya hormati:

e Wakil Bupati Wonosobo;

e Saudara Ketua, para Wakil Ketua dan segenap anggota
DPRD Kabupaten Wonosobo;

e Saudara Sekretaris Daerah, Sekretaris DPRD, para Staf
Ahli Bupati dan para Asisten Sekda;

e Para Kepala Perangkat Daerah se-Kabupaten Wonosobo
dan Kepala Bagian di Lingkungan Sekretariat Daerah;

e Para pendengar Pesona FM, Hadirin dan Undangan yang
berbahagia.

Puji syukur ke hadirat Allah SWT atas rahmat dan
karunia-Nya, sehingga pada hari ini Selasa, 9 Juli 2024, kita
dapat mengikuti Rapat Paripurna Dewan Perwakilan Rakyat
Daerah (DPRD) Kabupaten Wonosobo dengan agenda
Penyampaian Kebijakan Umum Anggaran serta Prioritas dan
Plafon Anggaran Sementara Tahun 2025, Persetujuan
Bersama Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana
Pembangunan Jangka Panjang Daerah, dan Permohonan
Persetujuan Atas Pelepasan Aset Pemerintah Kabupaten
Wonosobo Kepada PT BPR Bank Wonosobo (Perseroda).
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Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang kami hormati,

Pada kesempatan ini, perkenankanlah  saya
menyampaikan terima kasih kepada DPRD Kabupaten
Wonosobo yang telah berkenan mengagendakan jadwal
proses pembahasan Kebijakan Umum Anggaran serta
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun 2025.

Sebagaimana kita ketahui bersama, berdasarkan
ketentuan Pasal 258 Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014
tentang Pemerintahan Daerah, Daerah melaksanakan
pembangunan untuk peningkatan dan  pemerataan
pendapatan masyarakat, kesempatan kerja, lapangan
berusaha, meningkatkan akses dan kualitas pelayanan publik
dan daya saing daerah. Pembangunan daerah tersebut,
merupakan  perwujudan  dari  pelaksanaan  urusan
pemerintahan yang telah diserahkan kepada daerah, sebagai
bagian integral dari pembangunan nasional.

Pembangunan daerah selanjutnya dilaksanakan melalui
pengelolaan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah
(APBD) setiap tahunnya, yang disusun dengan mendasarkan
pada Kebijakan Umum Anggaran serta Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara. Kebijakan Umum Anggaran serta
Prioritas dan Plafon Anggaran Sementara Tahun Anggaran
2025 disusun berdasarkan Rencana Kerja Pemerintah Daerah
Kabupaten Wonosobo Tahun 2025.
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Untuk maksud tersebut, perkenankanlah saya
menyampaikan Rancangan Kebijakan Umum Anggaran
Tahun 2025, yang merupakan kebijakan keuangan daerah
meliputi kebijakan pendapatan, belanja, dan pembiayaan
daerah secara umum sebagai berikut :

1. PENDAPATAN DAERAH :
Pendapatan daerah tahun 2025 direncanakan sebesar 2
Triliun 050 Miliar 389 Juta 929 Ribu 748 Rupiah,
terdiri dari :
A. Pendapatan Asli Daerah sebesar 351 Miliar 002 Juta

425 Ribu 748 Rupiah, meliputi :

a. Pajak Daerah sebesar 138 Miliar 085 Juta Rupiah,

b. Retribusi Daerah sebesar 181 Miliar 946 Juta 247

Ribu 582 Rupiah,

c. Pengelolaan Kekayaan Daerah yang dipisahkan

sebesar 25 Miliar 852 Juta 678 Ribu 166 Rupiah,

d. Lain-lain PAD yang Sah sebesar 5 Miliar 118 Juta

500 Ribu Rupiah.
B. Pendapatan Transfer sebesar 1 Triliun 682 Miliar 521

Juta 504 Ribu Rupiah, meliputi:

a. Pendapatan Transfer Pemerintah Pusat sebesar 1

Triliun 567 Miliar 609 Juta 286 Ribu Rupiah,
b. Pendapatan Transfer Antar Daerah sebesar 114
Miliar 912 Juta 218 Ribu Rupiah.
C. Lain lain pendapatan daerah yang sah sebesar 16
Miliar 866 Juta Rupiah.

4|Bagian Prokompim



2. BELANJA DAERAH :

Belanja daerah direncanakan sejumlah 2 Triliun 054

Miliar 005 Juta 153 Ribu 849 Rupiah, terdiri dari :

A. Belanja pegawai sebesar 858 Miliar 522 Juta 013
Ribu 010 Rupiah,

B. Belanja barang jasa, subsidi, hibah, bantuan sosial dan
belanja modal sebesar 821 Miliar 191 Juta 929 Ribu
614 Rupiah,

C. Belanja Tidak Terduga sebesar 5 Miliar 500 Juta
Rupiah,

D. Belanja Transfer sebesar 368 Miliar 791 Juta 211
Ribu 225 Rupiah.

Dengan komposisi pendapatan dan belanja daerah

tersebut, terdapat defisit anggaran sejumlah 3 Miliar 615

Juta 224 Ribu 101 Rupiah, yang direncanakan ditutup

dengan pembiayaan netto daerah.

3. PEMBIAYAAN DAERAH :

Pembiayaan netto daerah tahun 2025, yang digunakan
untuk menutup defisit anggaran sejumlah 3 Miliar 615
Juta 224 Ribu 101 Rupiah, meliputi penerimaan
pembiayaan sejumlah 10 Miliar 695 Juta 224 Ribu 101
Rupiah, yang bersumber dari perhitungan sisa lebih
perhitungan anggaran tahun sebelumnya. Sedangkan di
sisi pengeluaran pembiayaan, terdapat rencana penyertaan
modal daerah sejumlah 7 Miliar 080 Juta Rupiah.
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Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang kami hormati,

Prioritas belanja daerah tahun 2025, disusun dengan
mendasarkan pada Rancangan Rencana Kerja Pemerintah
Daerah Tahun 2024, yang diselaraskan dengan Prioritas
Pembangunan Provinsi dan Nasional. Rencana Kerja
Pemerintah Daerah (RKPD) Kabupaten Wonosobo Tahun
2025, merupakan tahun keempat implementasi Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD)
Kabupaten Wonosobo Tahun 2021-2026, melalui tema
“Pemantapan Infrastruktur, Ekonomi, dan Kualitas
Sumber Daya Manusia yang Berkelanjutan untuk
Penguatan Daya Saing Daerah”. Guna mendorong
pencapaian tujuan pembangunan dimaksud, arah kebijakan
pembangunan yang menjadi prioritas pembangunan tahun
2025 meliputi:

1. Pemantapan infrastruktur pada kawasan prioritas;

2. Penguatan pengembangan ekonomi daerah yang bertumpu
pada sektor pertanian dan pariwisata berbasis potensi dan
sumber daya lokal;

3. Peningkatan kualitas sumber daya manusia yang
berkarakter dan berdaya saing;

4. Optimalisasi tata kelola pemerintahan berbasis teknologi
informasi serta penguatan kondusivitas wilayah;
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5. Pemantapan pengelolaan lingkungan hidup dan sumber
daya alam yang berkelanjutan serta pengurangan risiko
bencana.

Prioritas pembangunan daerah tersebut, diharapkan
dapat mendorong peningkatan konsumsi masyarakat dalam
jangka pendek, peningkatan investasi dan penciptaan
lapangan kerja yang Dbertujuan menurunkan angka
kemiskinan dan tingkat pengangguran, serta meningkatkan
pertumbuhan ekonomi daerah sesuai dengan kemampuan
keuangan daerah pada tahun 2025.

Selaras dengan itu, terhadap Rancangan Kebijakan
Umum Anggaran (KUA) serta Prioritas dan Plafon
Anggaran Sementara (PPAS) Kabupaten Wonosobo Tahun
2025, diperlukan pembahasan dan kesepakatan bersama
antara Pemerintah Kabupaten Wonosobo dengan Dewan
Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD) Kabupaten Wonosobo,
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Oleh karena itu, bersama ini kami sampaikan dengan
hormat dokumen Rancangan KUA dan PPAS Tahun 2025,
untuk mohon perkenan dibahas bersama, dan sekaligus
mohon persetujuan bersama setelah melalui proses
pembahasan sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan.

7/|Bagian Prokompim



Disamping itu, mendasarkan pada Pedoman Penilaian
Pencegahan Korupsi Pemerintah Daerah melalui Monitoring
Center for Prevention (MCP) Tahun 2024 oleh KPK, bahwa
dalam proses penyusunan APBD diperlukan dokumen Pakta
Integritas Pengesahan Anggaran, yang ditandatangani oleh
eksekutif dan legislatif sebelum pelaksanaan KUA PPAS
untuk penyusunan APBD 2025, sebagai salah satu penilaian
atas upaya pencegahan korupsi Pemerintah Daerah tahun
2024. Berkaitan dengan hal tersebut, sebelum pembahasan
KUA PPAS Tahun 2025 perlu ditandatangani Pakta
Integritas dimaksud.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, Segenap Anggota
Dewan dan Hadirin yang kami hormati,

Pada momentum ini, perkenankan saya menyampaikan
rasa terima kasih yang mendalam kepada jajaran Ketua,
Panitia Khusus dan anggota DPRD, beserta segenap jajaran
Pemerintah Kabupaten Wonosobo, yang telah mencurahkan
seluruh tenaga dan pikiran, dalam rangka melaksanakan
pembahasan terhadap Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, dari awal
hingga dapat disetujui bersama pada hari ini.

Saya sangat mengapresiasi dan mengucapkan terima
kasih  sebesar-besarnya, dengan selesainya  proses
penyusunan, pembahasan dan persetujuan bersama atas
Rancangan Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan
Jangka Panjang Daerah, sebagai landasan bagi Pemerintah
Daerah, sebagai dokumen perencanaan 20 tahun kedepan.
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Selanjutnya atas Rancangan Peraturan Daerah tentang
Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, akan kami
ajukan untuk proses Evaluasi kepada Gubernur Jawa
Tengah.

Sejalan dengan itu, persetujuan Rancangan Peraturan
Daerah tentang Rencana Pembangunan Jangka Panjang
Daerah, tentunya merupakan salah satu perwujudan dan
itikad Kkita, yang nantinya tidak hanya sebagai dokumen
strategis perencanaan pembangunan daerah, akan tetapi juga
tentunya harus diimbangi dengan peningkatan kesejahteraan
masyarakat melalui peningkatan kualitas pelayanan publik.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, dan Segenap Anggota
Dewan serta Hadirin yang saya hormati,

Pada kesempatan ini pula, saya sampaikan apresiasi
setinggi-tingginya dan mengucapkan terima kasih sebesar-
besarnya, atas upaya yang telah dicurahkan oleh jajaran
Ketua, Panitia Khusus dan anggota DPRD beserta segenap
jajaran Pemerintah Kabupaten Wonosobo, dalam rangkaian
proses mulai dari pembahasan hingga ditandatanganinya
kesepakatan bersama terhadap Permohonan Persetujuan Atas
Pelepasan Aset Pemerintah Kabupaten Wonosobo Kepada
PT. BPR Bank Wonosobo (Perseroda), guna menambah nilai
penyertaan modal Pemerintah Kabupaten Wonosobo.

Seiring dengan telah disetujuinya permohonan ini,
saya harap dapat memberikan nilai positif dalam rangka
pemanfaatan aset milik Pemerintah Kabupaten agar lebih
berdaya guna.
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Perlu saya sampaikan kembali, bahwa langkah
selanjutnya yang harus ditempuh oleh PT. BPR Bank
Wonosobo (Perseroda), adalah untuk mengurus proses
lanjutan terkait dengan pemindahtanganan aset tersebut.

Saya optimis permohonan pelepasan aset yang telah
disetujui ini, merupakan salah satu langkah yang tepat untuk
menunjang perekonomian serta pembangunan Badan Usaha
Milik Daerah di Kabupaten Wonosobo.

PT. BPR Bank Wonosobo (Perseroda) diharapkan
dapat terus berupaya untuk memanfaatkan aset ini dengan
sebaik-baiknya, dalam rangka peningkatan kesejahteraan dan
perekonomian masyarakat.

Saudara Ketua, Para Wakil Ketua, dan Segenap Anggota
Dewan serta Hadirin yang saya hormati,

Demikian yang dapat saya sampaikan. Akhir kata,
semoga Allah SWT, Tuhan Yang Maha Esa senantiasa
meridhoi usaha kita bersama, dan mohon maaf atas segala
kekurangan.

Sekian dan terima kasih,
Wassalamu’alaikum Warahmatullahi Wabarakaatuh.

BUPATI WONOSOBO
ttd
H. AFIF NURHIDAYAT, S.Ag
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